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Abstrak 
Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran. Dengan kata lain hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik mencerminkan tingkat penguasaan terhadap materi yang diajarkan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahui persentase hasil belajar siswa sebelum 

penggunaan strategi index card match (ICM) pada mata pelajaran pelajaran fiqih materi thaharah di MTs 

Muhammadiyah Sangen tahun pelajaran 2023/2024. 2) Untuk mengetahui penerapan strategi ICM dalam 

mata pelajaran fiqih materi thaharah di MTs Muhammadiyah Sangen tahun pelajaran 2023/2024. 3) 

Untuk mengetahui persentase peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan strategi ICM dalam mata 

pelajaran fiqih materi thaharah MTs Muhammadiyah Sangen tahun pelajaran 2023/2024. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MTs 

Muhammadiyah Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 

yang berjumlah 39 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara tes, dan 

dokumentasi. Adapun rancangan dari penelitian ini adalah: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, yaitu: pedoman wawancara, lembar observasi, lembar 

evaluasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang 

berupa hasil tindakan dan hasil pengamatan. Hasil dari PTK ini adalah: 1) Berdasarkan hasil observasi 

pra siklus diketahui persentase prestasi belajar siswa dalam mata fiqih kelas VII di MTs Muhammadiyah 

Sangen adalah sebesar 49% dan nilai rata-rata kelas 71,6. 2) Penerapan strategi ICM di MTs 

Muhammadiyah Sangen dilakukan dengan 2 siklus, dengan waktu 2 jam pelajaran pada masing-masing 

siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan di akhir 

pembelajaran dengan metode tes tertulis.  3) Setelah dilakukan tindakan PTK  siklus I, presentase 

ketuntasan belajar siswa naik menjadi 72% dengan nilai rata-rata kelas 80,38. Pada siklus ini nilai rata-

rata sudah sesuai dengan indikator yang di tetapkan, akan tetapi persentase ketuntasan belum sesuai, 

sehingga dilakukan siklus II. Hasil persentase ketuntasan pada siklus II adalah 87% dengan nilai rata-

rata 87,94. Hal ini sudah sesuai dengan indikator yang ditetapkan, maka siklus III ditiadakan. Dapat 

disimpulkan bahwa strategi ICM terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran 

fiqih di MTs Muhammadiyah Sangen.  Saran dari penelitian ini diharapkan guru lebih terampil dalam 

memilih strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran akan terasa lebih menyenangkan bagi siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Index Card Match, Pembelajaran Fiqih. 
 

Abstract 

Learning outcomes are a measure of the success of a learning process. In other words, the learning 

outcomes obtained by students reflect the level of mastery of the material taught. The objectives of this 

study were to: 1) To determine the percentage of student learning outcomes before the use of the index 
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card match (ICM) strategy in fiqh subjects on the subject of thaharah at MTs Muhammadiyah Sangen in 

the 2023/2024 school year. 2) To determine the application of the ICM strategy in fiqh subjects on the 

subject of thaharah at MTs Muhammadiyah Sangen in the 2023/2024 school year. 3) To determine the 

percentage of improvement in student learning outcomes after the application of the ICM strategy in fiqh 

subjects on the subject of thaharah at MTs Muhammadiyah Sangen in the 2023/2024 academic year. The 

method in this study used class action research. This class action research was conducted at MTs 

Muhammadiyah Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo. The subjects in this study were seventh grade students 

totaling 39 students. Data collection techniques were carried out by observation, test interviews, and 

documentation. The design of this research is: planning, implementation, observation and reflection. Data 

sources in this study were obtained from interviews, observations and documentation. This research uses 

several instruments, namely: interview guidelines, observation sheets, evaluation sheets and 

documentation. In this study, researchers used qualitative data analysis in the form of action results and 

observation results. The results of this PTK are: 1) Based on the results of pre-cycle observations, it is 

known that the percentage of student learning achievement in fiqh class VII at MTs Muh. Sangen is 49% 

and the class average score is 71.6. 2) The application of the ICM strategy at MTs Muh. Sangen was 

carried out with 2 cycles, with 2 lesson hours in each cycle. Each cycle consists of planning, action, 

observation and reflection. Evaluation was carried out at the end of the lesson using the written test 

method.  3) After the first cycle of PTK action, the percentage of student learning completeness increased 

to 72% with an average class score of 80.38. In this cycle the average value is in accordance with the 

indicators set, but the percentage of completeness is not yet appropriate, so cycle II is carried out. The 

results of the percentage of completeness in cycle II amounted to 87% with an average score of 87.94. 

This is in accordance with the indicators set, so cycle III is eliminated. It can be concluded that the ICM 

strategy is proven to be able to improve student learning achievement in fiqh lessons at MTs Muh. Sangen.  

Suggestions from this study are expected that teachers are more skillful in choosing learning strategies 

that are tailored to learning materials, so that the learning process will be more enjoyable for students and 

can improve student achievement. 

Keywords: learning achievements, index card match, learning and fiqh. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang sangat penting yang wajib diberikan kepada 

anak-anak sejak usia dini. Tujuan pendidikan ini adalah untuk meningkatkan potensi spiritual anak-anak 

dan membentuk mereka menjadi orang yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia. Ini sesuai dengan 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006, yang menyatakan bahwa pendidikan nasional didasarkan pada 

pancasila dan undang-undang dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan, watak, dan peradaban bangsa. Tujuan dari pendidikan ini adalah agar 

siswa menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, cakap, 

kreatif, mandiri, dan demokratis (Dinas Pendidikan, 2007: 1). 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya yang lebih khusus ditekankan untuk menumbuhkan fitrah 

keberagaman (religiositas) dalam siswa sehingga mereka dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam (Achmadi, 2005: 29).  

Pendidikan agama Islam harus diajarkan sejak kecil dalam keluarga, terutama oleh kedua orang 

tua. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Adz-Dzariyat ayat 56: 

 

نْسَ اِلَّْ لِيَعْبدُوُْنِ   وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ
 

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-

Ku.” (Depertemen Agama RI, 2016: 523) 

 

Sebagai seorang muslim, orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik anak-anak mereka agar 

menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Mereka harus diajarkan bahwa tugas 

manusia di dunia hanyalah untuk beribadah kepada Allah SWT (Atang Abd. Hakim, 2000: 210). 

Proses pendidikan formal anak terjadi di sekolah. Guru adalah orang yang bertanggung jawab 

atas keberhasilan siswa di sekolah. Kewajiban guru adalah membuat pembelajaran di kelas menjadi aktif 

dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru harus menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif untuk 
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menarik siswa untuk belajar sampai akhir pelajaran. Pembelajaran di kelas pada dasarnya adalah 

kegiatan utama yang dilakukan setiap hari. Tujuan pendidikan bergantung pada cara pembelajaran 

dilakukan dan dirancang. 

Selama proses pembelajaran, aktivitas yang dilakukan siswa menimbulkan perubahan pada 

dirinya, yang diwujudkan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap. Perubahan ini 

menghasilkan upaya belajar dan disimpan dalam memori. Hasil belajar siswa dapat dinilai dari berbagai 

aspek, seperti sikap dan kinerja siswa selama kegiatan pembelajaran.  

Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan proses pembelajaran. Dengan kata lain, hasil belajar 

yang dicapai siswa mencerminkan penguasaannya terhadap materi pelajaran. Menurut Sardiman 

(2011:56), semua siswa yang belajar secara terus-menerus mengalami perubahan tingkah laku dan 

penampilan dalam berbagai aktivitas. Proses perampingan dan perampingan menciptakan pola perilaku 

baru yang relatif permanen dan otomatis. Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan setelah dilakukan 

penilaian. Hasil penilaian dapat menunjukkan apakah siswa mempunyai keberhasilan belajar tinggi atau 

rendah. 

Nilai ulangan harian merupakan salah satu hasil belajar siswa karena menentukan seberapa baik 

siswa memahami materi. Pada kegiatan pembelajaran fiqh yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 

Sangen masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM dan prestasi belajar siswa masih kurang 

dari yang diharapkan. Ketuntasan hasil belajar siswa MTs Muhammad Sangen mempunyai nilai KKM 

75. Selain karena siswa masih terlihat pasif dalam pembelajaran, rendahnya prestasi siswa juga dianggap 

sebagai tanda bahwa siswa tersebut tidak mencapai hasil belajar yang diinginkan. Pada kegiatan 

pembelajaran, guru cenderung mengacu pada text book di kelas dan hanya menggunakan format 

ceramah dalam mengajar. Meskipun dapat dikatakan bahwa metode ceramah mempunyai potensi yang 

cukup untuk menjelaskan isi yang disajikan kepada siswa, namun idealnya penggunaan metode ceramah 

harus dibarengi dengan metode lain agar penyampaian informasi kepada peserta didik bisa lebih 

maksimal. 

Untuk mempengaruhi penguasaan pemahaman siswa, guru harus dapat memilih strategi 

pembelajaran aktif yang sesuai dengan situasi kelas. Strategi pembelajaran aktif membantu siswa 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu mengubah pembelajaran 

kelas saat ini. Strategi pembelajaran index card match adalah salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan. Mengembangkan rasa percaya diri dan kreativitas siswa atau murid di dalam kelas adalah 

tujuan dari strategi ini. Tentu saja, hal ini sangat cocok untuk digunakan dalam pelajaran fiqih, yang 

memiliki banyak teori dan aspek pembahasan yang kompleks. 
Strategi index card match, yang juga dikenal sebagai mencari pasangan kartu. Strategi 

pencocokan kartu adalah strategi yang digunakan pendidik untuk meminta siswa menemukan kartu yang 

cocok. Strategi index card match kami pilih karena dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan, memungkinkan hasil belajar siswa mencapai tingkat ketuntasan belajar, dan juga dapat 

lebih menarik perhatian siswa pada saat proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sangen Tahun Pelajaran 

2023/2024”. 

 

METODE 

Sebelum melaksanakan PTK, peneliti melakukan observasi untuk memperoleh data pembelajaran 

fiqh di kelas. Untuk melengkapi data, peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Fiqih 

dan beberapa siswa pada topik pembelajaran Fiqih. Peneliti kemudian menganalisis permasalahan yang 

ada, mendiskusikan permasalahan pembelajaran Kelas VII dengan guru mata pelajaran dan mencari 

alternatif pemecahan permasalahan tersebut dengan menerapkan strategi index card match.  

Prosedur penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart. 

Metode yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart pada dasarnya terdiri dari empat komponen: 

Rencana, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi. keempat komponen tersebut dianggap sebagai satu 

siklus (Arikunto, 2019: 42).  

Gambar 1. Siklus PTK Menurut Kemmis dan Mc. Taggart 
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Pada penelitian ini, menggunakan dua siklus, yang dijabarkan perencanaannya sebagai berikut:  

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Tahapan perencanaan pelaksanaan Siklus I meliputi: 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

2) Menyiapkan media yang diperlukan. 

3) Mengembangkan alat penilaian siswa untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. 

4) Mempersiapkan alat dokumentasi. 

b. Tindakan 

Implementasi pengukuran merupakan tahap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 

berdasarkan rencana penelitian yang telah dibuat. Pada penelitian ini, peneliti akan bertindak 

sebagai guru. Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melaksanakan pembelajaran pada pembelajaran 

siklus I Fiqih bab Taharah melalui model pembelajaran index card match. Tindakan yang 

dilakukan peneliti selama proses pembelajaran antara lain melakukan apersepsi, memotivasi 

siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran 

dengan model index card match atau kartu indeks, menjelaskan materi yang disampaikan, 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, membagikan kartu index, membimbing 

siswa mencari pasangan berdasarkan lembar masing-masing siswa, menyimpulkan materi, 

meminta siswa mengerjakan lembar evaluasi siklus I dan menutup pembelajaran. 

c. Pengamatan  

Peneliti melakukan pengamatan selama proses pembelajaran. 

d. Refleksi  

1) Menganalisis evaluasi dari tindakan yang dilakukan. 

2) Mendiskusikan dengan guru mata pelajaran tentang hasil evaluasi model pembelajaran dan 

juga hasil evaluasi tes siklus I. 

3) Merencanakan tindakan selanjutnya. 

 

2. Siklus II 

1) Perencanaan 

Tahap perencanaan Siklus II diawali dengan mengidentifikasi masalah berdasarkan hasil refleksi 

Siklus I. Permasalahan yang ditemui pada Siklus I diidentifikasi sebagai alternatif pemecahan 

masalah dengan harapan agar permasalahan tersebut tidak terulang kembali pada Siklus II. 

2) Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengembangan rencana tindakan siklus II dengan 

upaya meningkatkan semangat siswa dalam belajar. 

3) Pengamatan 
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Peneliti melakukan pengamatan terhadap semua proses yang terjadi dalam pembelajaran dan 

mencatatnya untuk memperoleh informasi yang akurat dalam penelitian ini. 

4) Refleksi 

Menganalisis data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian peneliti mendiskusikannya 

dengan guru mata pelajaran dan dosen pembimbing untuk mengambil kesimpulan terhadap 

langkah selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Kondisi pra siklus 

Berdasarkan hasil observasi pra siklus, diketahui bahwa tingkat penguasaan materi pada sebagian 

besar siswa masih rendah, siswa juga cenderung pasif selama pelajaran berlangsung. Pada pelaksanaan 

pembelajaran fiqih di kelas VII MTs Muhammadiyah Sangen, guru hanya menerapkan metode ceramah 

saja. Dimana guru sebagai central point atau titik pusat yang menyampaikan materi kepada peserta didik 

secara lisan yang berpedoman kepada bahan ajar yang berupa buku paket. Penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi ini juga memicu siswa bosan dan mengantuk saat pembelajaran. 

Hal ini menjadikan siswa tidak fokus mengikuti pembelajaran yang mengakibatkan kurangnya siswa 

dalam menguasai materi yang mengakibatkan hasil belajarnya rendah. 

Proses pembelajaran dimulai dengan guru membuka dengan salam, kemudian berdoa bersama 

yang dipimpin oleh ketua kelas. Lalu guru mengabsen kehadiran siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

kegiatan inti pembelajaran, yaitu penyampaian materi secara lisan. Setelah penyampaian materi oleh 

guru selesai, peneliti meminta izin untuk memberikan soal pre-test kepada siswa untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terkait materi thaharah. Soal pre-test yang disiapkan peneliti berjumlah 

15 butir, yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal isian singkat. Peserta didik diminta 

mengerjakan dalam waktu 20 menit. Setelah waktu habis semua lembar jawab wajib dikumpulkan baik 

selesai dikerjakan maupun tidak. 

Hasil prestasi belajar siswa pada pra siklus dapat dilihat pada diagram berikut: 

Gambar 2. Diagram Hasil Prestasi Belajar Pra Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil prestasi belajar siklus I    

Gambar 3. Diagram Hasil Prestasi Belajar Siklus I 
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Hasil prestasi belajar pada siklus I sudah menunjukkan perubahan positif daripada fase pra siklus. 

Namun, hasil pada siklus ini belum mencapai indikator capaian yang ditetapkan. Sehingga diadakan 

penelitian lanjutan siklus II. Nilai evaluasi siklus I pada mata pelajaran fiqih kelas VII MTs 

Muhammadiyah Sangen terlampir. 

 

C. Hasil prestasi belajar siklus II 

Gambar 4. Diagram Hasil Prestasi Belajar Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil prestasi belajar pada siklus II menunjukkan penelitian sudah mencapai indikator yang 

ditetapkan. Sehingga penelitian di cukupkan sampai siklus II saja. Nilai evaluasi siklus II pada mata 

pelajaran fiqih kelas VII MTs Muhammadiyah Sangen terlampir. 

 

Pembahasan 

1. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Sebelum Diterapkan Strategi Index Card 

Match 

Hasil prestasi belajar siswa pada pra siklus dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Prestasi Belajar Siswa Pra Siklus 

 

Nilai 

Pra Siklus  

Kategori Siswa Persentase 

93-100 2 5,12% A 

84-92 8 20,51% B 

75-83 9 23,07% C 

<75 20 58,82% D 
Peneliti melakukan observasi dan analisis berdasarkan nilai tes pra siklus yang dikerjakan siswa. 

Hasil analisis prestasi belajar siwa pada kelas VII MTs Muh. Sangen pada pra siklus adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Analisis Hasil Prestasi Belajar Siswa Pada Pra Siklus 

No Uraian Keterangan 

1 Jumlah nilai  2.795 

2 Rata-rata 71,6 

3 Nilai tertinggi 100 

4 Nilai terendah 30 

5 Jumlah siswa yang tuntas 19 

6 Jumlah siswa yang belum tuntas 20 

7 Jumlah seluruh siswa 39 

8 Persentase ketuntasan siswa 48,71% 

9 Persentase belum tuntas 51,28% 
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Dari hasil tes pra siklus yang dilakukan, prestasi belajar siswa MTs Muhammadiyah Sangen 

pada mata pelajaran fiqih materi thaharah dinyatakan belum tuntas. Karena belum sesuai dengan 

indikator yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu, nilai rata-rata kelas adalah 75 dan 

persentase ketuntasan siswa minimal 80% dari seluruh siswa. Hasil dari pra siklus ini nilai rata-

rata siswa baru mencapai 71,6 dan persentase ketuntasan siswa sebesar 51,28% dari jumlah total 

39 siswa.  

 

2. Penerapan Strategi Index Card Match Dalam Mata Pelajaran Fiqih   

Pada penelitian ini, pelaksanaan strategi pembelajaran dengan memasangkan kartu atau dikenal 

dengan nama index card match dilakukan dengan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Materi 

yang di ajarkan yaitu tentang fiqih thaharah. Masing-masing siklus dilakukan dalam satu kali 

pertemuan selama 2 jam pelajaran atau 80 menit (2 x 40 menit). 

a. Siklus I 

1) Perencanaan tindakan 

Sebelum melakukan penelitian, diperlukan perencanaan tindakan yang meliputi: 

Menyusun RPP, menyiapkan kartu index, menyiapkan lembar evalusi tiap siklus juga 

menyiapkan alat dokumentasi. 

2) Implementasi tindakan 

Kegiatan diawali dengan guru mengucap salam dan siswa menjawab serempak, kemudian 

berdoa sersama yang dipimpin oleh ketua kelas, dilanjutkan guru mengabsen kehadiran 

siswa. 

Setelah itu guru memberi motivasi kepada siswa supaya bersungguh-sungguh dalam 

belajar. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab seputar materi thaharah. 

Kemudian guru memaparkan materi dengan metode ceramah. Setelah dirasa cukup, guru 

memberi kesempatan siswa untuk bertanya. Namun, karena tidak ada yang bertanya, guru 

melanjutkan pembelajaran dengan mengeluarkan dan memperkenalkan kartu index 

kepada siswa, kemudian membagi kelas menjadi dua kelompok. Kelompok A diminta 

mengambil kartu soal dan kelompok B diminta mengambil kartu jawaban.  

      Setelah semua mendapatkan kartu, guru meminta siswa untuk berdiskusi mencari 

pasangan yang sesuai antara kartu soal dan jawaban. Setelah semua mendapatkan 

pasangan, guru meminta setiap pasang untuk mempresentasikan ke depan kelas dan 

ditanggapi oleh teman-temannya, apakah pasangan kartu tersebut sudah sesuai atau 

belum. Setelah selesai guru meminta siswa duduk di bangku masing-masing. Untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa, guru meminta siswa mengerjakan lembar 

tes evaluasi siklus I dan mengumpulkan kedepan setelah selesai. Guru menutup 

pembelajaran dengan salam. 

3) Observasi 

Guru melakukan observasi terhadap hasil evaluasi siklus I yang telah di kerjakan siswa. 

Hasil evaluasi siklus I dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Prestasi Belajar Siswa Pada Siklus I 

 

Nilai 

Siklus I  

Kategori Siswa Persentase  

93-100 4 10,25% A 

84-92 17 43,58% B 

75-83 7 17,94% C 

<75 11 28,20% D 
 

Analisis hasil prestasi belajar siswa siklus I, dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Analisis Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus I 

No Uraian  Keterangan  

1 Jumlah  3135 

2 Rata-rata  80,38 

3 Nilai tertinggi 100 
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4 Nilai terendah 50 

5 Jumlah siswa yang tuntas 28 

6 Jumlah siswa yang belum tuntas 11 

7 Jumlah seluruh siswa 39 

8 Persentase ketuntasan 71,79% 

9 Persentase yang belum tuntas 28,20% 
 

4) Refleksi  

Dari tabel hasil prestasi belajar siswa siklus I dan tabel analisis diatas, diketahui bahwa 

ada terjadi kenaikan prestasi belajar pada siswa. Dengan nilai rata-rata kelas 80,38 dan  

persentase ketuntasan 71,79%. Namun, persentase ketuntasan belum memenuhi indikator 

yang diterapkan dalam penelian ini. Sehingga perlu di aadakan siklus II untuk 

memperbaiki siklus I. 

b. Siklus II 

1) Perencanaan tindakan 

Perencanaan yang dilakukan pada siklus II, yaitu: menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran, menyusun lembar evaluasi siklus II, menyiapkan power point tentang 

materi thaharah, menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dan menyipakan 

alat dokumentasi. 

2) Implementasi tindakan 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pembukaan oleh guru dengan salam, kemudian 

berdoa bersama dan pengecekan kehadiran siswa. Setelah itu, guru memberi motivasi dan 

semangat kepada siswa dalam mengejar apa yang dicita-citakan. Dilanjutkan apersepsi 

mengulang kembali pelajaran sebelumnya dengan kuis singkat. 

Pada inti pembelajaran, guru meminta siswa untuk menyimak video pembelajaran yang 

di tampilkan pada layar. Setelah selesai, guru meminta siswa berkelompok dengan 

anggota dua siswa, dan satu kelompok terakhir beranggotakan tiga siswa dikarenakan 

jumlahnya ganjil, yaitu 39 siswa. Guru meminta setiap kelompok membuat satu soal 

disertai satu jawaban pada kertas yang telah di bagikan guru, yaitu merah untuk soal dan 

putih untuk jawaban. Setelah selesai siswa memasukkan soal kedalam kardus yang di 

sediakan, coklat untuk soal dan biru untuk jawaban. Setelah semua kelompok 

mengumpulkan, guru meminta siswa duduk kembali di bangku msing-masing. Kemudian 

guru membagikan satu kartu kepada setiap siswa, boleh memilih kartu soal maupun kartu 

jawaban. Setelah semua siswa mendapatkan kartu, guru meminta siswa berdiskusi untuk 

menentukan pasangan yang sesuai dengan kartu yang dimilikinya, setelah menemukan 

pasangannya siswa diminta untuk duduk bersama. Guru meminta setiap pasangan 

membacakan hasil kartu soal dan jawaban yang sudah mereka diskusikan sebelumnya, 

dan ditanggapi oleh siswa yang lain, pasangan soal dan jawaban tersebut sudah sesuai 

atau belum. Setelah selesai, guru meminta siswa duduk dibangku masing-masing dan 

memberikan reward kepada siswa berupa lolipop. Di ujung pertemuan, guru meminta 

siswa mengerjakan lembar evaluasi siklus yang sudah disiapkan sebelumnya dan 

mengumpulkan hasil jawabannya kedepan. Guru menutup pertemuan dengan salam. 

3) Observasi  

Guru melakukan observasi dan analisis dari hasil evaluasi siklus II yang telah dikerjakan 

oleh siswa. Nilai evaluasi tersebut dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Prestasi Belajar Siswa Pada Siklus II 

 

Nilai 

Siklus II  

Kategori Siswa Persentase 

93-100 17 43,58% A 

84-92 11 28,20% B 

75-83 6 15,38% C 

<75 5 12,82% D 
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Analisis prestasi belajar siswa pada siklus II dapat diketahui pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Analisis Hasil Prestasi Belajar Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Keterangan 

1 Jumlah nilai 3430 

2 Rata-rata  87,94 

3 Nilai tertinggi 100 

4 Nilai terendah 60 

5 Jumlah siswa yang tuntas 34 

6 Jumlah siswa yang belum tuntas 5 

7 Jumlah seluruh siswa 39 

8 Persentase ketuntasan 87,17% 

9 Persentase belum tuntas 12,82% 
 

4) Refleksi  

Dari tabel hasil prestasi belajar dan analisis prestasi belajar siswa pada siklus II,  diketahui 

nilai rata-rata kelas adalah sebesar 87,94 dan persentase ketuntasan siswa sebesar 87,17%. 

Hasil ini sudah sesuai dengan indikator capaian yang ditetapkan sebagai acuan dalam 

penelitian ini. Maka, berdasarkan hal tersebut, penelitian dicukupkan sampai siklus II 

saja. 

3. Analisis Hasil Kegiatan Pembelajaran Setelah Diterapkan Strategi Index Card Match 

Perbandingan prestasi belajar siswa pada pra siklus, siklus I dan siklus II, dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II 

N
ila

i 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

S
isw

a
 

P
e
r
se

n
ta

se 

S
isw

a
  

P
e
r
se

n
ta

se
  

S
isw

a
  

P
e
r
se

n
ta

se
  

93-100 2 5,12% 4 10,25% 17 43,58% 

84-92 8 20,51% 17 43,58% 11 28,20% 

75-83 9 23,07% 7 17,94% 6 15,38% 

<75 20 52,28% 11 28,20% 5 12,82% 

 

Perbandingan prestasi belajar siswa kelas VII MTs Muh. Sangen pada mata pelajaran fiqih, 

dapat juga dilihat pada gambar diagram berikut ini: 

Gambar 5. Diagram Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II 
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Perbandingan data analisis prestasi belajar siswa pada pra siklus, siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel dan diagram berikut ini: 

Tabel 8. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II 

No Fase Nilai Rata-rata 

1 Pra siklus 71,6 

2 Siklus I 80,38 

3 Siklus II 87,94 
 

Gambar 6. Perbandingan Persentase Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I 

Dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, dapat diketahui bahwasannya penggunaan strategi index 

card match pada kelas VII MTs Muh. Sangen mata pelajaran fiqih materi thaharah terbukti dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat 

mengatasi rasa jenuh dan bosan pada siswa, karena dengan strategi pembelajaran yang beragam tersebut 

siswa belajar sambil mengasah kemampuan berfikirnya, daripada pembelajaran yang menggunakan 

metode konvensional saja. Memang metode konvensional adalah metode yang paling sering digunakan, 

tetapi dalam penggunaannya hendaknya digabung dengan metode pembelajaran lain sehingga tidak 

monoton dan membosankan bagi siswa. 

Pada pra siklus dengan metode pembelajaran ceramah saja, hasil tes prestasi belajar siswa 

diperoleh nilai rata-rata 71,67 dengan ketuntasan sebesar 48,71% dan persentase siswa yang belum 

tuntas sebesar 51,28%. Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi index card match, 

nilai rata-rata kelas 80,38 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 71,79% dan  persentase siswa 

yang belum tuntas sebesar 28,20%. Berdasarkan hal tersebut, nilai rata-rata kelas sudah melampaui 

indikator capaian yang ditetapkan, yaitu minimal 75 dan persentase ketuntasan hasil prestasi belajar 

siswa naik sebesar 23,08% dari pra siklus. Namun, persentase ketuntasan belum memenuhi indikator 

capaian dalam penelitian ini, yaitu persentase ketuntasan sebesar 80% dari jumlah siswa. Menanggapi 

hal tersebut, maka penelitian ini dilanjutkan dengan siklus II. 

Pembelajaran dengan menggunakan strategi index card match pada siklus II, diperoleh nilai rata-

rata 87,94 dan persentase ketuntasan sebesar 87,17% dan persentase siswa yang belum tuntas 12,82%. 

Dari hasil tersebut diketahui nilai rata-rata dan persentase ketuntasan siswa sudah melampaui indikator 

capaian yang ditetapakan, sehingga penelitian dicukupkan sampai siklus II saja. 
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SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persentase prestasi belajar siswa pra siklus, masih belum memenuhi indikator capaian yang 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu nilai rata-rata siswa minimal 75, dengan tingkat ketuntasan 

kelas 80% dari jumlah seluruh siswa. Hasil dari tes pra siklus menunjukkan persentase tingkat 

ketuntasan  siswa masih  48,71% atau  19 siswa, dan nilai rata-rata kelas 71,6. 

2. Penerapan strategi index card match pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Sangen mata 

pelajaran fiqih materi thaharah dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilakukan 

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran atau 80 menit. Setiap siklus mencakup empat tahapan, yaitu: 

perencanaan, tindakan, observasi dan merefleksikan. Penilaian setiap siklus menggunakan metode 

ujian tertulis, dimana setiap siswa harus menjawab pertanyaan yang  disiapkan peneliti dalam 

waktu 30 menit. Kedua siklus ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil  belajar 

siswa, dengan indikator keberhasilan tertentu adalah nilai rata-rata kelas  75 dan persentase tingkat 

ketuntasan siswa  sebesar 80% dari seluruh siswa. 

3. Persentase prestasi belajar siswa setelah dilakukan strategi pembelajaran index card match, pada 

siklus I adalah 71,79% dengan nilai rata-rata 80,83. Meski sudah menunjukkan adanya 

peningkatan, namun tersebut belum memenuhi indikator pencapaian yang ditetapkan dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, dilakukan siklus II. Hasil evaluasi pada siklus II, diperoleh nilai 

rata-rata kelas sebesar 87,94 dan persentase ketuntasan siswa sebesar 87,17%, Berdasarkan  hasil 

siklus II ini pembelajaran  materi fiqh thaharah dengan metode  card match dinyatakan berhasil 

karena tingkat ketuntasan  sesuai dengan indikator yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 80% 

dari jumlah siswa dan nilai rata-rata kelas 75. 
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